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Lampiran 1 : Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

Responden yang terhormat,  

Sehubung dengan penyelesaian tugas akhir skripsi untuk memenuhi persyaratan gelar 

sarjana Strata-1 (S-1) pada program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 

Universitas Muslim Indonesia, maka peneliti mengadakan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Skeptisme Profesional, Time Pressure, Dan Kecerdasan Emosional

Terhadap Kemampuan Auditor Dalam Pendeteksian Kecurangan Dengan 

Pengalaman Sebagai Variabel Moderasi (Studi Pada BPKP Provinsi Sulawesi 

Selatan)” 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:  

Nama    : Wanda Amir  

NIM    : 02320200117 

Program Studi/Jurusan : Fakultas Ekonomi dan Bisnis/Akuntansi  

Dengan ini memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk mengisi kuesioner ini dan 

memberikan informasi pada masing-masing pertanyaan berikut ini dengan sebenar-

benarnya dan jujur sesuai dengan petunjuk pengisian. Data yang anda berikan hanya akan 

digunakan untuk kepentingan karya tulis ilmiah/skripsi tersebut. Atas perhatian dan 

kerjasamanya dalam pengisian kuesioner ini saya ucapkan terima kasih. 

Peneliti 

 

 

Wanda Amir 

CP :083137875967 
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A. IDENTITAS RESPONDEN 

Untuk keperluan keabsahan data penelitian ini, saya mengharapkan kepada 

Bapak/Ibu/Saudara/i mengisi data-data berikut :  

A. Nama Responden  : 

B. Jenis Kelamin  :               Laki – Laki             Perempuan 

 

C. Usia : 20 - 25 tahun 26 - 30 tahun > 40 tahun

 

    31 – 35 tahun         36 – 35 tahun 
 
 

D. Pendidikan Formal  :       D3   D4          S1 

 

     S2    S3 
 
 

E. Lamanya pengalaman sebagai auditor yang telah anda miliki : 

    > 15 Tahun       6 – 9 Tahun   < 1 Tahun 

    10 – 15 Tahun      1 – 5 Tahun 

B. TANGGAPAN RESPONDEN 

Dalam studi ini, efektivitas pelaksanaan prosedur audit dalam pembuktian 

kecurangan berarti prosedur audit yang harus dilalui dan dilaksanakan dengan baik, 

yang dimulai dengan tahap penelaahan informasi awal, perencanaan pemeriksaan, 

pelaksanaan pemeriksaan yang sesuai dengan standar, penggunaan teknik audit, serta 

pelaporan dan tindak lanjut sampai dengan pembuktian di pengadilan, yang semuanya 

berpedoman pada standar audit yang telah ditetapkan.  

Tujuan utama dari kuesioner ini adalah untuk menguji dan menganalisis  

Pengaruh Skeptisme Profesional, Time Pressure, Dan Kecerdasan Emosional 



98

Terhadap Kemampuan Auditor Dalam Pendeteksian Kecurangan Dengan Pengalaman 

Sebagai Variabel Moderasi. 

Bapak/Ibu/Sdr/i dimohon untuk memberikan tanggapan yang sesuai atas 

pertanyaan-pertanyaan berikut dengan memilih skor yang tersedia dengan cara 

memberikan tanda (√). Jika menurut Bapak/Ibu/Sdr/i tidak ada jawaban yang tepat,

maka jawaban dapat diberikan pada pilihan yang paling mendekati: 

Keterangan:  

5 : Sangat Setuju (STS) 

4 : Setuju (S) 

3 : Kurang Setuju (KS) 

2 : Tidak Setuju (TS) 

1 : Sangat Tidak Setuju (STS) 
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C. SKALA PENGUKURAN 

1) Skala Kemampuan Mendeteksi Fraud 

No Pernyataan 1 2 3 4 5 

1. 
Sebelum melaksanakan audit, auditor harus 
memahami struktur pengendalian internal perusahaan 
klien. 

     

2. 
Deteksi fraud mencakup identifikasi indikator dan 
faktor penyebab fraud yang memerlukan tindak lanjut 
auditor untuk melakukan investigasi. 

     

3. 
Prosedur audit harus dilakukan oleh tim dan alat yang 
mumpuni. 

     

4. 
Metode dan prosedur audit yang tidak efektif dapat 
mengakibatkan kegagalan dalam usaha pendeteksian 
fraud. 

     

5. 
Keterbukaan pihak manajemen dapat berakibat 
sulitnya melakukan pendeteksian fraud. 

     

6. 
Auditor harus melakukan pengujian atas dokumen-
dokumen atau informasi-informasi yang diperoleh. 

     

7. 
Kondisi mental dan pengawasan kerja yang buruk 
merupakan faktor yang dapat menyebabkan 
terjadinya fraud.

     

Sumber : Faris dkk., (2021) 

2) Skala Skeptisme Profesional 

No Pernyataan 1 2 3 4 5

8. 
Skeptisme profesional auditor mencakup pikiran 
yang selalu mempertanyakan dan melakukan evaluasi 
secara kritis terhadap bukti audit. 

     

9. 
Auditor menggunakan data dari klien tanpa prosedur 
lebih lanjut. 

     

10. 
Auditor harus memastikan bukti audit telah 
memenuhi asersi yang berlaku. 

     

11. 
Auditor memahami apa yang harus dilakukan ketika 
menemukan bukti terkait prosedur audit 

     

12. 
Kepercayaan diri seorang auditor harus dilandasi 
sesuai bukti audit.

     

Sumber : Purba & Nuryatno (2019) 
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3) Skala Time Pressure 

No Pernyataan 1 2 3 4 5 

13. 
Jika auditor mampu memanfaatkan waktu audit, 
maka temuan audit akan lebih maksimal. 

     

14. 
Saya merasa perlu adanya pembatasan waktu pada 
auditor dalam melaksanakan audit. 

     

15. 
Semakin cepat auditor menghasilkan laporan hasil 
audit, maka kualitas audit semakin bagus. 

     

16. 
Batasan waktu dalam audit akan dianggap sebagai 
beban bagi auditor. 

     

17. 
Terbatasnya waktu dalam mengaudit menjadikan 
audior memperoleh bukti kurang maksimal. 

     

18. 
Adanya perjanjian dalam waktu audit membuat 
kualitas audit akan menurun. 

     

Sumber : Yanti (2021)

4) Skala Kecerdasan Emosional 

No Pernyataan 1 2 3 4 5 

19. 
Saya tidak dapat mengontrol diri ketika saya sudah 
terbawa emosi.

     

20. 
Saya meluapkan emosi dengan melakukan aktivitas 
yang menarik. 

     

21. 
Saya tidak mampu mengontrol perasaan sehingga 
mengurangi motivasi untuk melakukan yang terbaik.

     

22. 
Saya tidak mampu mengetahui dan memahami 
perasaaan orang lain. 

     

23. 
Saya mempunyai rasa empati yang tinggi terhadap
orang lain. 

Sumber : Hehanussa (2018) 

5) Skala Pengalaman 

No Pernyataan 1 2 3 4 5 

24. 
Pengalaman auditor sudah pasti meningkat dengan 
seringnya melakukan audit. 
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25. 
Pengalaman dapat membantu auditor mengetahui 
kecurangan disuatu perusahaan. 

     

26. 
Pengalaman auditor berpengaruh terhadap 
pengambilan keputusan. 

     

27. 
Pengalaman membantu auditor dalam menganalisis 
masalah. 

     

28. 
Semakin banyak pengalaman auditor, semakin 
meningkat kemampuan auditor dalam menemukan 
kecurangan.

     

29. 
Pengalaman membantu auditor dalam memprediksi 
dan mendeteksi masalah secara professional. 

     

30. 
Pengalaman dalam pekerjaan audit pada umumnya 
dapat mengembangkan karir. 

     

31. 
Auditor dikatakan berpengalaman bila menjalankan 
tugas lebih dari 3 (tiga) tahun. 

     

32. 
Auditor junior untuk mencapai kompetensinya dapat 
belajar dari pengalaman pada auditor seniornya. 

     

Sumber : Yanti (2021)

 



 
 
 
 

DATA MENTAH 
HASIL PENELITIAN 
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Lampiran 2 : Identitas dan Hasil Jawaban Responden 

IDENTITAS RESPONDEN 

Jenis Kelamin Usia 
Pendidikan 

Formal 
Lama Pengalaman sebagai 

Auditor 
Laki Laki 31 - 35 tahun S1 1 - 5 tahun 

Perempuan 26 - 30 tahun S1  6 - 9 tahun 
Perempuan 31 - 35 tahun S2 1 - 5 tahun 
Perempuan 31 - 35 tahun S1  6 - 9 tahun 
Laki Laki 31 - 35 tahun S1  6 - 9 tahun 
Laki Laki 36 - 40 tahun S1 10 - 15 tahun

Perempuan 36 - 40 tahun S1 10 - 15 tahun 
Perempuan 31 - 35 tahun S1  6 - 9 tahun 
Laki Laki 31 - 35 tahun S1  6 - 9 tahun 
Laki Laki 36 - 40 tahun S1 10 - 15 tahun 
Laki Laki 31 - 35 tahun D3 1 - 5 tahun 
Laki Laki 31 - 35 tahun D3 1 - 5 tahun 
Laki Laki 31 - 35 tahun S1  6 - 9 tahun 

Perempuan > 40 tahun S2 > 15 tahun 
Perempuan 26 - 30 tahun S1 > 15 tahun 
Perempuan 36 - 40 tahun S1 10 - 15 tahun 
Laki Laki > 40 tahun S2 10 - 15 tahun 
Laki Laki > 40 tahun S2 10 - 15 tahun 

Perempuan 31 - 35 tahun D3 1 - 5 tahun 
Laki Laki 31 - 35 tahun S1 6 - 9 tahun 
Laki Laki > 40 tahun S1 > 15 tahun 
Laki Laki > 40 tahun S1 > 15 tahun 

Perempuan 36 - 40 tahun S1 10 - 15 tahun 
Perempuan 36 - 40 tahun S1 10 - 15 tahun 
Perempuan > 40 tahun S2 > 15 tahun 
Perempuan > 40 tahun S2 > 15 tahun 
Perempuan 26 - 30 tahun S1 > 15 tahun 
Laki Laki 31 - 35 tahun S1 6 - 9 tahun 
Laki Laki 31 - 35 tahun S1 6 - 9 tahun 
Laki Laki 36 - 40 tahun S2 10 - 15 tahun 

Perempuan 36 - 40 tahun S2 10 - 15 tahun 
Perempuan 31 - 35 tahun D4 1 - 5 tahun 
Perempuan 26 - 30 tahun D4 1 - 5 tahun 
Perempuan 26 - 30 tahun D3 1 - 5 tahun 
Perempuan 36 - 40 tahun S2 10 - 15 tahun 



104

Perempuan 36 - 40 tahun S2 10 - 15 tahun 
Perempuan 31 - 35 tahun D3 1 - 5 tahun 
Perempuan 20 - 25 tahun S1  6 - 9 tahun 
Perempuan 20 - 25 tahun D4 1 - 5 tahun 
Perempuan 20 - 25 tahun D4 1 - 5 tahun 

 

HASIL JAWABAN RESPONDEN 

1. Variabel Kemampuan Mendeteksi Fraud (y) 
No DF1 DF2 DF3 DF4 DF5 DF6 DF7 TDF MY 
1 4 4 3 4 4 4 4 27 3,86 
2 4 4 4 4 4 4 4 28 4,00 
3 4 4 3 4 4 5 4 28 4,00 
4 4 4 4 4 4 5 4 29 4,14 
5 4 4 4 3 3 4 4 26 3,71 
6 5 5 3 4 3 5 5 30 4,29 
7 5 5 4 3 4 5 4 30 4,29 
8 5 5 4 4 4 5 5 32 4,57 
9 5 5 4 4 4 5 4 31 4,43 
10 4 4 4 3 4 4 3 26 3,71 
11 4 4 4 4 4 4 4 28 4,00 
12 4 4 4 4 4 4 4 28 4,00 
13 4 4 4 4 4 4 4 28 4,00 
14 4 4 4 3 4 4 3 26 3,71 
15 5 4 4 4 3 4 4 28 4,00 
16 3 4 4 4 4 3 4 26 3,71 
17 4 4 4 4 4 4 4 28 4,00 
18 3 4 4 3 4 4 3 25 3,57
19 4 4 3 4 4 4 4 27 3,86 
20 4 4 4 5 5 4 5 31 4,43 
21 5 5 4 4 4 5 5 32 4,57 
22 5 4 3 3 2 5 3 25 3,57 
23 5 4 2 3 2 3 2 21 3,00 
24 4 5 4 4 3 4 4 28 4,00 
25 3 3 4 5 4 2 3 24 3,43 
26 5 4 4 5 4 5 4 31 4,43 
27 5 4 4 5 4 5 4 31 4,43 
28 5 5 4 5 5 5 5 34 4,86 
29 4 4 3 4 4 5 4 28 4,00 
30 5 4 5 4 5 4 4 31 4,43 
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31 4 4 4 4 4 5 5 30 4,29 
32 5 5 5 5 5 5 5 35 5,00 
33 5 5 5 5 5 5 5 35 5,00 
34 4 4 3 5 4 5 4 29 4,14 
35 5 5 3 4 5 5 5 32 4,57 
36 4 5 3 4 4 5 3 28 4,00 
37 5 4 3 4 5 4 4 29 4,14 
38 4 4 2 3 4 5 3 25 3,57 
39 5 5 4 5 5 4 5 33 4,71
40 4 5 3 4 4 5 4 29 4,14 

 

2. Variabel Kemampuan Skeptisme Profesional (X1) 
No SP1 SP2 SP3 SP4 SP5 TSP MX1 
1 4 4 4 4 4 20 4,00 
2 4 4 4 4 4 20 4,00 
3 4 4 3 4 4 19 3,80 
4 4 5 4 4 4 21 4,20 
5 4 4 4 4 4 20 4,00 
6 4 4 5 4 5 22 4,40 
7 4 4 4 4 5 21 4,20 
8 4 5 5 4 5 23 4,60 
9 5 4 5 4 5 23 4,60 
10 3 3 4 4 3 17 3,40 
11 4 4 4 4 4 20 4,00 
12 4 4 4 4 4 20 4,00 
13 4 4 4 4 4 20 4,00 
14 3 3 4 4 4 18 3,60 
15 4 3 3 3 4 17 3,40 
16 4 4 4 4 3 19 3,80 
17 4 4 4 4 5 21 4,20 
18 3 4 3 4 4 18 3,60 
19 4 4 4 4 5 21 4,20 
20 5 5 4 5 4 23 4,60 
21 5 5 5 5 5 25 5,00 
22 4 4 4 4 4 20 4,00 
23 3 4 5 4 4 20 4,00 
24 4 4 4 4 4 20 4,00 
25 2 3 3 5 4 17 3,40 
26 5 4 4 4 4 21 4,20 
27 5 4 4 4 4 21 4,20 
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28 5 5 5 5 5 25 5,00 
29 4 4 4 3 4 19 3,80 
30 5 4 5 4 4 22 4,40 
31 5 5 5 5 4 24 4,80 
32 5 5 5 5 5 25 5,00 
33 5 5 5 5 5 25 5,00 
34 4 4 4 5 4 21 4,20 
35 5 5 5 5 5 25 5,00 
36 4 4 4 3 4 19 3,80
37 4 4 4 4 4 20 4,00 
38 2 4 3 4 5 18 3,60
39 4 3 4 4 5 20 4,00 
40 3 2 4 3 4 16 3,20 

 

3. Variabel Time Pressure (X2)
No TM1 TM2 TM3 TM4 TM5 TM6 TTM MX2 
1 5 3 3 3 3 3 20 3,33 
2 4 5 5 5 4 5 28 4,67 
3 5 4 4 4 4 4 25 4,17 
4 4 4 4 4 3 4 23 3,83 
5 4 4 4 4 4 4 24 4,00 
6 4 4 5 5 5 5 28 4,67 
7 5 4 4 4 4 4 25 4,17 
8 4 4 4 4 4 4 24 4,00 
9 3 3 4 3 5 4 22 3,67 
10 3 4 5 5 5 4 26 4,33 
11 5 5 5 5 5 5 30 5,00 
12 5 4 4 4 4 5 26 4,33 
13 4 4 5 4 5 5 27 4,50 
14 5 4 5 5 5 4 28 4,67 
15 4 4 4 4 4 4 24 4,00 
16 4 4 4 4 4 4 24 4,00 
17 5 3 3 3 4 5 23 3,83 
18 3 5 5 5 5 5 28 4,67 
19 4 4 4 4 4 4 24 4,00 
20 4 5 5 5 5 5 29 4,83 
21 4 4 3 4 4 4 23 3,83 
22 4 4 4 4 5 5 26 4,33 
23 5 4 4 4 4 4 25 4,17 
24 4 3 3 3 2 4 19 3,17 
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25 3 4 4 4 4 4 23 3,83 
26 4 4 4 4 4 5 25 4,17 
27 4 4 4 4 4 5 25 4,17 
28 5 4 4 4 3 4 24 4,00 
29 5 4 5 4 5 5 28 4,67 
30 4 4 4 4 4 4 24 4,00 
31 4 4 4 4 4 4 24 4,00 
32 4 5 4 4 3 3 23 3,83 
33 4 3 5 3 4 5 24 4,00
34 4 4 4 4 4 4 24 4,00 
35 4 4 4 4 4 4 24 4,00
36 4 4 4 4 4 3 23 3,83 
37 4 4 4 4 4 3 23 3,83 
38 3 4 4 4 4 4 23 3,83 
39 4 5 4 4 3 3 23 3,83 
40 4 4 5 5 5 4 27 4,50 

 

4. Variabel Kecerdasan Emosional (X3) 
No KE1 KE2 KE3 KE4 KE5 TKE MX3 
1 5 5 5 5 5 25 5,00 
2 4 5 4 4 4 21 4,20 
3 5 4 4 5 4 22 4,40 
4 4 5 5 5 5 24 4,80 
5 5 5 5 5 5 25 5,00 
6 5 5 5 5 5 25 5,00 
7 4 5 4 4 4 21 4,20 
8 5 5 5 5 5 25 5,00 
9 4 5 3 4 4 20 4,00 
10 5 4 4 4 4 21 4,20 
11 4 5 3 3 3 18 3,60 
12 5 4 5 5 5 24 4,80 
13 4 5 4 4 4 21 4,20 
14 4 4 4 4 4 20 4,00 
15 4 4 4 4 4 20 4,00 
16 4 4 4 5 5 22 4,40 
17 4 5 4 4 4 21 4,20 
18 3 4 4 4 4 19 3,80 
19 4 3 3 4 3 17 3,40 
20 4 3 4 5 5 21 4,20 
21 5 5 5 5 5 25 5,00 
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22 5 5 4 4 4 22 4,40 
23 5 4 4 5 4 22 4,40 
24 4 5 4 5 5 23 4,60 
25 3 4 4 4 4 19 3,80 
26 4 4 4 4 4 20 4,00 
27 2 5 3 3 3 16 3,20 
28 4 3 5 5 5 22 4,40 
29 4 4 4 4 4 20 4,00 
30 4 4 5 5 5 23 4,60
31 4 4 4 3 4 19 3,80 
32 3 4 4 4 4 19 3,80
33 4 5 4 4 4 21 4,20 
34 2 4 3 3 3 15 3,00 
35 4 3 4 4 4 19 3,80 
36 4 4 4 4 4 20 4,00 
37 4 4 4 4 4 20 4,00 
38 4 5 4 4 4 21 4,20 
39 4 5 4 5 4 22 4,40 
40 4 4 4 4 4 20 4,00 

 

5. Variabel Skala Pengalaman (Z)
No KP1 KP2 KP3 KP4 KP5 KP6 KP7 KP8 KP9 TKP MZ 
1 3 3 2 3 3 2 2 2 3 18 2,00 
2 3 4 3 3 2 3 2 3 2 20 2,22 
3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 23 2,56 
4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 23 2,56 
5 3 3 4 4 3 4 3 4 5 24 2,67 
6 3 4 4 3 3 4 4 4 3 25 2,78 
7 3 3 4 4 4 3 3 3 3 24 2,67 
8 3 4 4 3 3 3 2 2 3 22 2,44 
9 2 3 3 2 2 3 2 3 3 17 1,89 
10 3 3 4 3 3 4 2 5 3 22 2,44 
11 3 4 5 3 3 3 3 4 4 24 2,67 
12 3 3 4 3 4 3 3 5 4 23 2,56 
13 3 3 4 3 4 3 3 4 3 23 2,56 
14 4 4 4 3 3 3 3 3 3 24 2,67 
15 2 3 3 2 2 3 2 2 3 17 1,89 
16 3 2 2 3 2 2 2 3 3 16 1,78 
17 3 3 3 4 5 3 4 3 4 25 2,78 
18 3 3 4 5 4 3 4 3 3 26 2,89 
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19 3 4 5 4 5 3 4 5 5 28 3,11 
20 4 4 5 3 5 4 4 3 3 29 3,22 
21 3 3 5 3 2 3 2 3 3 21 2,33 
22 3 3 4 2 3 3 3 3 3 21 2,33 
23 4 3 3 3 3 2 2 3 3 20 2,22 
24 3 4 4 4 3 4 3 3 4 25 2,78 
25 3 3 4 3 3 4 3 4 3 23 2,56 
26 3 4 4 3 3 3 2 4 3 22 2,44 
27 3 4 4 3 4 3 3 5 4 24 2,67
28 4 5 5 4 5 4 4 4 4 31 3,44 
29 3 5 3 3 3 3 3 5 4 23 2,56
30 2 3 3 2 3 3 4 4 3 20 2,22 
31 4 4 5 2 3 3 3 4 3 24 2,67 
32 3 3 3 2 3 3 2 3 3 19 2,11 
33 2 4 4 3 3 3 2 3 3 21 2,33 
34 3 3 5 2 3 3 2 4 3 21 2,33 
35 3 4 4 3 4 4 4 5 4 26 2,89 
36 4 3 5 3 3 3 3 3 4 24 2,67 
37 3 3 4 3 3 3 2 3 4 21 2,33 
38 3 2 2 3 3 3 3 2 3 19 2,11 
39 3 3 3 3 3 3 4 3 4 22 2,44 
40 2 4 4 3 3 3 2 3 3 21 2,33 

 

  



 
 

 

 

 

 

HASIL UJI 
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Lampiran 3 : Ouput SPSS 

1. Hasil Uji Deskriptif Statistik 
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2. Hasil Uji Validitas 
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3. Hasil Uji Realibilitas 
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4. Hasil Uji Normalitas 
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5. Hasil Uji Multikolonieritas 

\ 

6. Hasil Uji Heterokedastisitas 
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7. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

8. Hasil Uji Statistik F

 

9. Hasil Uji Statistik t 

 

10. Hasil Uji Moderated Regression Analysis (MRA) 
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